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Abstract: Penelitian ini dilakukan berdasarkan kesenjangan hasil penelitian terdahulu 
(research gap) dan perbedaan fokus bahasan tentang lingkungan kerja, disiplin kerja dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu, terdapat pula permasalahan penelitian 
(research problem) yaitu belum tercapainya target kredit pada tahun 2023 dan dapat dilihat 
juga target tersebut mengalami fluktuatif di setiap bulannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Konsumen Kumbasari 
Badung dengan sampel penelitian yang berjumlah 47 responden yang diambil 
menggunakan teknik sampling jenuh. Seluruh data yang diperoleh dari distribusi kuisoner 
layak digunakan, selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier berganda, analisis 
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji hipotesis (uji F dan uji t). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung, sehingga semakin 
baik lingkungan kerja pada Perusahaan, maka akan semakin meningkat kinerja karyawan pada 
Koperasi Konsumen Kumbasari Badung (2) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung, sehingga semakin 
meningkat disiplin kerja karyawan, maka semakin meningkat kinerja karyawan pada Koperasi 
Konsumen Kumbasari Badung (3) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung, sehingga semakin tinggi 
kepuasan kerja karyawan, maka semakin meningkat kinerja karyawan pada Koperasi 
Konsumen Kumbasari Badung. 
 
Kata kunci : lingkungan kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang penting bagi suatu 

perusahaan yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan. Salah satu faktor keberhasilan 

yang dicapai perusahaan sangat dipengaruhi oleh hasil kerja yang diberikan 

karyawan. Salah satu cara untuk menilai prestasi dari para karyawan baik secara 

kualitas maupun kuantitasnya adalah dengan melihat kinerja karyawan itu sendiri. 

Menurut Haslindah, dkk. (2020) kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

karyawan setelah menyelesaikan tugas sesuai deskripsi pekerjaan berdasarkan 

kualifikasi yang dimilikinya dalam jangka waktu tertentu. Karyawan yang memiliki 

kinerja yang tinggi akan bertahan lama bekerja disebuah perusahaan, sehingga 

perusahaan akan semakin produktif dalam beroperasi. Maka dari itu, perusahaan 
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diharapkan untuk lebih memperhatikan kinerja karyawannya, karena dengan 

terjadinya penurunan kinerja akan memberikan dampak yang negatif pada 

perusahaan itu sendiri (Sembiring, 2020). Sebelumnya peneliti telah melakukan 

wawancara bersama manajer Koperasi Konsumen Kumbasari Badung, bahwa 

ditemukan permasalahan mengenai kinerja karyawan yang dapat dilihat dari kualitas 

kerja yang menurun. 

Tabel 1 

Data Tingkat Realisasi Pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung Tahun 2023 

No Bulan Target Kredit Realisasi Kredit 
Persentasi 

Realisasi (%) 

1 2 3 4 5=(4:3)x 100 

1 Januari 3.500.000.000 3.525.000.000 100,7 

2 Februari 3.500.000.000 3.450.000.000 98,57 

3 Maret 3.500.000.000 3.290.000.000 94,00 

4 April 3.500.000.000 3.300.000.000 94,28 

5 Mei 3.500.000.000 3.500.000.000 100 

6 Juni 3.500.000.000 3.355.900.000 95,88 

7 Juli 3.500.000.000 2.990.000.000 85,42 

8 Agustus 3.500.000.000 2.880.000.000 82,28 

9 September 3.500.000.000 3.379.000.000 96,54 

10 Oktober 3.500.000.000 3.388.900.000 96,82 

11 November 3.500.000.000 3.400.000.000 97,14 

12 Desember 3.500.000.000 3.435.000.000 98,14 

Jumlah 42.000.000.000 39.894.300.000 94,98 

Berdasarkan Tabel 1 bahwa belum tercapainya target kredit pada tahun 2023 

dan dapat dilihat target tersebut mengalamai fluktuatif di setiap bulannya. Selain 

target yang tidak tercapai, terdapat beberapa keluhan dari konsumen terkait kinerja 

karyawan, yaitu kurangnya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Adapun faktor pertama yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja. Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja merupakan sesuatu yang 

ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas seperti suhu tempat kerja, kelembaban, pentilasi, penerangan, kebersihkan 

tempat kerja, dan kesesuaian peralatan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja optimal. 

Lingkungan kerja adalah fasilitas yang berada di sekitar para karyawan sehingga 

mempengaruhi bagaimana mereka melaksanakan tugas yang diberikan (Darmadi, 

2020). Permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan kerja yakni kurangnya 

pembaharuan pada penggunaan tablet elektronik yang sering kali tidak berfungsi 

atau kelebihan bebas saat digunakan untuk bertransaksi dengan nasabah sehingga 
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mengakibatkan keterlambatan dalam pengolahan laporan secara online. Hal ini dapat 

menyebabkan kinerja karyawan menurun. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 

Menurut Sanaputra, dkk. (2021), disiplin kerja merupakan tindakan manajemen untuk 

mendorong para anggota untuk memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang harus 

ditaati dan standar yang harus dipenuhi. Karyawan yang terlatih akan menyadari 

bahwa mereka menjalankan tanggung jawab mereka dengan serius dan akan menjadi 

karyawan yang percaya diri yang mampu berkontribusi dalam perusahaan. Tingkat 

kedisiplinan karyawan dapat dilihat dari absensi karyawan dalam perusahaan dan 

bagaimana karyawan berprilaku sesuai norma dan peraturan yang ada pada 

perusahaan. 

Tabel 2 

Persentase Absensi Karyawan Koperasi Konsumen Kumbasari Badung Tahun 2023 

No Bulan 
Jumlah Hari 

Kerja 

Jumlah 

Karyawan 

Jumlah 

Absensi 

Tingkat 

Persentase 

Absensi (%) 

1 Januari 21 46 35 3,62 

2 Februari 23 46 39 3,69 

3 Maret 24 47 29 2,57 

4 April 22 47 42 4,06 

5 Mei 23 47 33 3,05 

6 Juni 24 47 31 2,75 

7 Juli 25 47 30 2,55 

8 Agustus 22 47 19 1,84 

9 September 25 47 37 3,15 

10 Oktober 26 47 53 4,34 

11 November 26 47 37 3,03 

12 Desember 23 47 33 3,05 

Jumlah 37,70% 

Rata-rata 3,14% 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat permasalahan yang berkaitan dengan disiplin 

kerja. Dapat dilihat bahwa tingkat disiplin kerja karyawan pada Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung tahun 2023 cenderung tinggi Dimana rata-rata persentase sebesar 

3,14%. Menurut Mahrizal (2019) tingkat absensi yang wajar dibawah 3%, diatas 3 

sampai 10 dianggap tinggi. Dan masih banyak karyawan yang melanggar peraturan 

perusahaan, seperti menunda pekerjaan yang harusnya diselesaikan pada hari 

tersebut, hadir tidak tepat pada waktu yang sudah ditentukan perusahaan, serta 

pulang lebih awal. Hal ini menandakan adanya penurunan kinerja karyawan pada 

Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. 
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Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kepuasan kerja, menurut Muhamad, dkk. (2022) kepuasan kerja merupakan tingkat 

efektivitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang. 

Hal ini mencakup pandangan umum karyawan tentang perbedaan antara tingkat 

kompensasi yang diterimanya dan tingkat yang diharapkannya, serta apakah 

pekerjaannya dianggap menyenangkan atau tidak. Karyawan yang mendapatkan 

kepuasan dari perusahaan mereka akan memiliki rasa keterikatan yang lebih besar 

atau komitmen terhadap perusahaan. Kepuasan kerja meningkatkan kinerja 

karyawan di tempat kerja, dengan menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

kehidupan kerja yang berkualitas serta memungkinkan keryawan untuk bekerja 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Permasalahan yang terkait 

dengan kepuasan kerja berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 5 orang 

karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung adalah gaji/pay, yang rata-

rata gaji dari 47 orang karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung masih 

dibawah standar UMR Kota Denpasar. Karyawan Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung berpendapat bahwa gaji yang diterima tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga karyawan masih merasa kurang diperhatikan terkait 

kesejahterannya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang bervariasi serta fenomena 

terkait kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung maka peneliti 

melakukan penelitian terkait “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung”. 

 

LITERATUR 

Goal Setting Theory 

Teori penetapan tujuan (Goal Setting Theory) digagas oleh Locke (1968), 

sebuah teori motivasi yang menyoroti hubungan antara kinerja dan tujuan. Menurut 

teori ini, perilaku karyawan di tempat kerja dapat dipengaruhi oleh pemahaman 

mereka terhadap tujuan organisasi, dan tindakan serta hasil di tempat kerja akan 

dipengaruhi oleh komitmen terhadap tujuan. Menetapkan tujuan yang tepat dan 

terdefinisi dengan baik merupakan motivator yang kuat bagi karyawan untuk bekerja 

sesuai tujuan. Pencapaian tujuan-tujuan ini juga sangat bergantung pada lingkungan 

kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja. Dengan demikian, penerapan teori 

penetapan tujuan dapat meningkatkan keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan anggarannya, karena pekerja terampil yang menerima umpan balik akan lebih 

mungkin untuk melakukan yang terbaik. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja karyawan merupakan hasil kerja 
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secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diseberikan kepadanya. 

Karyawan yang mampu melaksanakan pekerjaan dengan kualitas dan kuantitas yang 

tepat, melaksanakan pekerjaannya dengan tepat waktu dan disiplin, serta mematuhi 

segala aturan yang ada, akan berdampak positif bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Menurut Sutrisno (2019) terdapat empat indikator kinerja 

karyawan yaitu, kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan efektivitas. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Makkuradde, dkk. (2021) lingkungan kerja merupakan kondisi 

ataupun suasana disekitar karyawan, selama waktu karyawan melakukan kegiatan 

yang mana kegiatan tersebut mempunyai pengaruh bagi karyawan pada waktu 

melakukan kegiatan kerja dalam rangka menjalankan operasional perusahaan. 

Lingkungan kerja berhubungan atau berpengaruh terhadap kinerja karyawan karena 

lingkungan kerja yang menyenangkan bagi para karyawan melalui peningkatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai di tempat kerja akan memberi 

dampak positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan dapat meningkat 

(Hasibuan dan Arnesih, 2020). Menurut Purnami, dkk., (2019) terdapat tiga indikator 

lingkungan kerja yaitu, penerangan atau cahaya di tempat kerja, keamanan di tempat 

kerja, dan tersedianya fasilitas untuk karyawan. 

Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo (2017:86) disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan 

kesukarelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya. Karyawan yang terlatih akan menyadari bahwa mereka 

menjalankan tanggung jawab mereka dengan serius dan akan menjadi karyawan 

yang percaya diri yang mampu berkontribusi dalam perusahaan. Semakin baik disiplin 

kerja seorang karyawan, maka semakin tinggi hasil kerja atau kinerja yang akan 

dicapai. Menurut Saputri (2021) terdapat tiga indikator disiplin kerja yaitu, kehadiran 

di tempat kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan bertanggung jawab. 

Kepuasan Kerja 

Huynh (2020) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah fungsi yang 

menggambarkan berbagai kepuasan pengalaman karyawan untuk berbagai aspek 

pekerjaan mereka. Menurut Nabawi (2019), kepuasan kerja merupakan keadaan 

psikis yang menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja dalam suatu lingkungan 

pekerjaan karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai. Hal ini mencakup 

pandangan umum karyawan tentang perbedaan antara tingkat kompensasi yang 

diterimanya dan tingkat yang diharapkannya, serta apakah pekerjaannya dianggap 

menyenangkan atau tidak. Menurut Robbins (2015:181) terdapat tiga indikator 

kepuasan kerja yaitu, kondisi kerja yang mendukung, gaji, dan rekan kerja. 
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Afandi (2018) berpendapat lingkungan kerja dapat mempengaruhi segala 

sesuatu yang ada di sekitar karyawan dalam menjalankan tugas yang diembankan 

kepadanya. Fasilitas yang baik, kondisi kerja yang higienis, dan hubungan yang positif 

di antara rekan kerja dapat meningkatkan motivasi, hasil kerja, dan kepuasan kerja. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, sangat penting bagi perusahaan untuk 

menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang ideal. Hal tersebut 

didukung oleh Sadewo, et al., (2021); De Jesus (2023) dan Kurniawanto, et al., (2022) 

yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Muhyadin (2019) berpendapat bahwa disiplin kerja mampu meningkatkan 

kinerja individu, efektivitas tim, dan memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi yang 

lebih efektif. Sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati 

norma peraturan yang berlaku di perusahaan akan mampu mengatur waktu dan 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

Iptian, et al., (2020); Amri, et al., (2021) dan Kurniawan, et al., (2022) serta Agustina et 

al. (2024) yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H2: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasibuan (2017) berpendapat bahwa kepuasan kerja mampu mempengaruhi 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Karyawan lebih 

cenderung terdorong, antusias, dan berkomitmen pada pekerjaan mereka ketika 

bahagia dalam posisi mereka. Dedikasi, daya cipta, dan produktivitas karyawan 

semuanya dipengaruhi secara positif oleh kepuasan kerja yang tinggi, dan hal ini 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

Hustia, et al., (2021); Egenius, et al., (2020) dan Rinny, et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Peneltian ini dilakukan di Koperasi Konsumen Kumbasari Badunf yang 

beralamat di Jalan Gajah Mada, Denpasar. Objek dalam penelitian ini adalah 

lingkungan kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penelitian ini adalah seluruh karyawan di Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung yang berjumlah 47 orang. Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh atau sensus. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel kinerja 

karyawan, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja memiliki nilai korelasi 

lebih besar dari 0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua indikator dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel kinerja 

karyawan, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja memiliki nilai Cronbash 

Alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 

digunakan sudah reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Sig. 

N 47 

Test Statistic 0,108 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas Kolmogrov Smirnov Test 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05 dengan demikian dapat 

dikatakan variabel tersebut berdistribusi normal. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari 

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran normal. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF 

Lingkungan kerja 0,294 3,397 
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Disiplin kerja 0,342 2,927 

Kepuasan kerja 0,201 4,984 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas 

yaitu lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kepuasan kerja > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam model regresi. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Bebas Sig. Keterangan 

Lingkungan kerja 0,941 Bebas Heteroskedastisitas 

Disiplin kerja 0,397 Bebas Heteroskedastisitas 

Kepuasan kerja 0,587 Bebas Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas 

(lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja) memiliki nilai signifikansi yaitu: 

0,185; 0,975 dan 0,603 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Rangkuman Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,664 0,780  0,851 0,399 

Lingkungan kerja 0,496 0,115 0,423 4,319 0,000 

Disiplin kerja 0,334 0,119 0,255 2,805 0,008 

Kepuasan kerja 0,438 0,157 0,331 2,786 0,008 

R 

R Square 

Adjusted R Square F 

Statistic 

Signifikansi Uji F 

0,937 

0,878 

0,870 

103,433 

0,000 

Berdasarkan hasil Tabel 6 diperoleh nilai a = 0,664; nilai b1 = 0,496; nilai b2 = 

0,334 dan nilai b3 = 0,438, maka persamaan regresi berganda menjadi: 

Y = 0,664+ 0,496X1 + 0,334X2 + 0,438X3 

Persamaan tersebut memberikan informasi bahwa: 

b1 = 0,496 hal ini berarti lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

b2 = 0,334, hal ini berarti disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 
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b3 = 0,438 hal ini berarti kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan hasil kalkulasi pada Tabel 6 diperoleh hasil korelasi berganda R 

bertanda positif sebesar 0,937 berarti ada hubungan yang sangat kuat secara 

bersama-sama antara lingkungan kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) 

dengan kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, besarnya Adjusted R Square adalah 0,870. Hal ini 

berarti l ingkungan kerja, disiplin kerja serta kepuasan kerja mempengaruhi 

Kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung sebesar 87,0% 

sedangkan sisanya sebesar 13,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Hasil Uji F (F-test) 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai F statistic yaitu 103,433 dan 

nilai signifikansi uji F 0,000 lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti bahwa secara simultan 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. Maka 

model regresi dikatakan fit atau layak untuk menguji data selanjutnya. 

Hasil Uji t 

Berdasarkan h a s i l  u j i  p a d a  T abel 6 di atas, m a k a  hasil uji t dijabarkan 

sebagai berikut. 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung (X1) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, variabel lingkungan kerja (X1) memiliki nilai 

Unstandardized Coefficients Beta menunjukkan arah positif sebesar 0,496 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung. Dengan demikian hipotesis pertama teruji kebenarannya. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung (X2) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, variabel disiplin kerja (X2) memiliki nilai 

Untandardized Coefficients Beta menunjukkan arah positif sebesar 0,334 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

(nyata) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. 

Dengan demikian hipotesis kedua teruji kebenarannya. 

c. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi 
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Konsumen Kumbasari Badung (X3) 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, variabel kepuasan kerja (X3) memiliki nilai 

Unstandardized Coefficients Beta menunjukkan arah positif sebesar 0,438 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka kepuasan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

(nyata) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. 

Dengan demikian hipotesis ketiga teruji kebenarannya. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung. Hal tersebut menunjukkan jika lingkungan kerja yang nyaman, aman dan 

mendukung dapat meningkatkan motivasi, produktivitas dan kebahagiaan karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadewo, et al., 

(2021); De Jesus (2023) dan Kurniawanto, et al., (2022) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung. Hal tersebut menunjukkan jika karyawan yang disiplin cenderung 

mempunyai kinerja yang baik karena mampu mengatur waktunya secara efektif, 

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu dan menjaga kualitas pekerjaannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iptian, et al., (2020); Amri, 

et al., (2021) dan Kurniawan, et al., (2022) menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Koperasi Konsumen 

Kumbasari Badung 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung. Hal tersebut menunjukkan jika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, 

yang bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti gaji yang sesuai, lingkungan kerja 

yang baik, kesempatan untuk berkembang dan hubungan baik dengan rekan kerja 

serta atasan, mereka cenderung lebih termotivasi, bersemangat dan berdedikasi 

dalam melaksanakan tugas mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

mereka secara keseluruhan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hustia, et al., (2021); Egenius, et al., (2020) dan Rinny, et al., (2020) 
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bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. Artinya 

semakin baik lingkungan kerja pada perusahaan, maka akan semakin meningkat 

kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung. Artinya semakin meningkat disiplin kerja karyawan, 

maka semakin meningkat kinerja karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari 

Badung. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Konsumen Kumbasari Badung. Artinya semakin tinggi 

kepuasan kerja karyawan, maka semakin meningkat kinerja karyawan pada Koperasi 

Konsumen Kumbasari Badung. 

Limitasi 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya berfokus pada tiga variabel 

yaitu lingkungan kerja, disiplin kerja serta kepuasan kerja, sedangkan masih banyak 

lagi variabel-variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa variabel yang diduga 

mempengaruhi kinerja karyawan seperti; motivasi kerja, budaya organisasi, 

kompensasi finansial dan komitmen organisasi. Dengan keragaman ini diharapkan 

hasil yang didapat dapat digeneralisasikan dalam lingkup yang lebih luas lagi. 
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